ABSTRAK

Lailatul Arifah At Tambuni 2220050034: Peran Kua Dalam Menangani
Perkawinan Dibawah Umur: Pada Kantor Urusan Agama, Kab Purwakarta
2018-2024

Pernikahan di bawah umur menjadi salah satu isu yang signifikan di
Indonesia, terutama di Jawa Barat, yang menempati peringkat ketiga provinsi
dengan angka perkawinan anak tertinggi. Kabupaten Purwakarta merupakan salah
satu wilayah di Jawa Barat dengan tingkat pengajuan dispensasi nikah yang tinggi,
mencapai 104 pasangan pada tahun 2023. Perkawinan dini membawa dampak
negatif yang signifikan, baik dari segi pendidikan, kesehatan, sosial, maupun
psikologis, seperti risiko putus sekolah, stunting, hingga kurangnya kesiapan
emosional pasangan muda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran Kantor Urusan Agama (KUA) dalam menangani pernikahan di bawah umur
di Kabupaten Purwakarta periode 2018-2024, khususnya dalam upaya mencegah,
menangani, dan mengedukasi masyarakat terkait dampak pernikahan dini.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan petugas KUA,
tokoh masyarakat, dan pihak terkait lainnya, serta didukung dengan studi dokumen
dan observasi lapangan. Analisis data dilakukan secara induktif untuk memahami
fenomena secara mendalam dan mengungkap efektivitas kebijakan yang diterapkan.
Fokus penelitian meliputi kebijakan KUA dalam mencegah pernikahan dini,
efektivitas program bimbingan pra-nikah, serta edukasi masyarakat mengenai
dampak negatif pernikahan di bawah umur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUA Kabupaten Purwakarta telah
menjalankan berbagai program, termasuk bimbingan pra-nikah, sosialisasi ke
sekolah-sekolah, dan kerjasama dengan dinas terkait serta tokoh agama. Program
bimbingan pra-nikah yang dilakukan secara rutin menjadi salah satu upaya penting
dalam meningkatkan kesadaran calon pasangan muda mengenai kesiapan fisik dan
mental sebelum menikah. Namun, program ini menghadapi kendala seperti
rendahnya tingkat partisipasi masyarakat, kurangnya pemahaman hukum terkait
pernikahan dini, serta pengaruh budaya dan sosial yang kuat. Selain itu, kebijakan
dispensasi nikah yang diatur dalam UU Nomor 16 Tahun 2019 masih menjadi celah
yang dimanfaatkan masyarakat untuk mengesahkan pernikahan dini.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran KUA dalam
menangani pernikahan di bawah umur cukup signifikan, namun membutuhkan
penguatan dalam pelaksanaan program, peningkatan sosialisasi, dan koordinasi
lintas sektor untuk mencapai hasil yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan yang lebih terintegrasi guna
mengurangi angka pernikahan dini di Kabupaten Purwakarta dan wilayah lain di
Indonesia.

Kata Kunci: pernikahan di bawah umur, Kantor Urusan Agama, bimbingan pra-
nikah, edukasi masyarakat, dispensasi nikah, Kabupaten Purwakarta



ABSTRACT

Lailatul Arifah At Tambuni 2220050034: “The Role of Kua in Handling
Underage Marriage: At the Office of Religious Affairs, Purwakarta Regency
2018-2024"

Underage marriage has become a significant issue in Indonesia,
particularly in West Java, which ranks third among provinces with the highest rate
of child marriages. Purwakarta Regency is one of the areas in West Java with a
high number of marriage dispensation applications, reaching 104 cases in 2023.
Early marriage has severe negative impacts, including educational setbacks, health
risks such as stunting, and insufficient emotional readiness of young couples.
Therefore, this study aims to examine the role of the Olffice of Religious Affairs
(KUA) in addressing underage marriages in Purwakarta Regency during the 2018—
2024 period, focusing on prevention, management, and community education about
the consequences of early marriage.

This study employs a qualitative descriptive method with a case study
approach. Data were collected through in-depth interviews with KUA officials,
community leaders, and other relevant stakeholders, complemented by document
analysis and field observations. Data analysis was conducted inductively to gain a
comprehensive understanding of the phenomenon and to reveal the effectiveness of
the implemented policies. The study focuses on KUA policies for preventing early
marriages, the effectiveness of premarital counseling programs, and community
education on the adverse effects of underage marriage.

The findings indicate that KUA Purwakarta has implemented various
programs, including premarital counseling, school outreach programs, and
collaboration with related agencies and religious leaders. Routine premarital
counseling has proven to be an essential effort in raising awareness among young
couples about the physical and mental readiness required for marriage. However,
these programs face challenges such as low community participation, limited
understanding of laws related to early marriage, and strong cultural and social
influences. Additionally, the marriage dispensation policy regulated under Law No.
16 of 2019 remains a loophole exploited by the community to legalize underage
marriages.

The study concludes that the role of KUA in addressing underage marriages
is significant but requires further strengthening of program implementation,
enhanced outreach efforts, and cross-sectoral coordination to achieve more
effective results. This research is expected to serve as a basis for developing more
integrated policies to reduce the prevalence of underage marriage in Purwakarta
Regency and other regions in Indonesia.

Keywords: underage marriage, Office of Religious Affairs, premarital counseling,
community education, marriage dispensation, Purwakarta Regency
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